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(D) FINANCIAL MANAGEMENT 

(E) Abstract: This research aims to find out whether financial knowledge, financial 

attitude, and financial self-efficacy influence financial behavior. The sample in this 

study was 220 Civil Servants of the Ministry of Finance in Jakarta. The sampling 

technique used was purposive sampling. The questionnaire was distributed online 

in the form of a Google form, the data obtained was then analyzed using the 

Structural Equation Modeling (SEM) method and processed using the SmartPLS 

application. The results of this research are that there is a positive influence of 

financial knowledge on financial behavior, there is a positive influence of financial 

attitude on financial behavior and there is a positive influence of financial self-

efficacy on financial behavior 
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(B) PENGARUH FINANCIAL KNOWLEDGE, FINANCIAL ATTITUDE DAN 

FINANCIAL SELF EFFICACY TERHADAP FINANCIAL BEHAVIOR  

(C)  XIV + 84 Halaman + 20 Tabel + 6 Gambar + 3 Lampiran 

(D) MANAJEMEN KEUANGAN 

(E) Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah financial knowledge, 

financial attitude, dan financial self efficacy berpengaruh terhadap financial 

behavior. Sampel pada penelitian ini sebanyak 220 Pegawai Negeri Sipil 

Kementerian Keuangan di Jakarta. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

yaitu purposive sampling. Kuesioner disebarkan secara online berupa google form, 

data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode Structural Equation 

Modelling (SEM) dan diolah menggunakan aplikasi SmartPLS. Hasil dari 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif financial knowledge terhadap 

financial behavior, terdapat pengaruh positif financial attitude terhadap financial 

behavior dan terdapat pengaruh positif financial self efficacy terhadap financial 

behavior 

(F) Kata Kunci: Financial Knowledge, Financial Attitude, Financial Self-efficacy, 

Financial Behavior  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. PERMASALAHAN 

1. Latar Belakang Masalah 

  Pendidikan keuangan memiliki peran penting dalam 

kehidupan individu dan masyarakat secara keseluruhan. 

Kemampuan dalam mengelola keuangan pribadi menjadi semakin 

penting di era modern ini, terutama dengan meningkatnya 

kompleksitas sistem keuangan dan tantangan ekonomi yang dihadapi 

individu. Bagi pegawai negeri sipil (PNS) di Kementerian Keuangan 

(Kemenkeu), pemahaman yang baik tentang keuangan dan perilaku 

keuangan yang sehat sangat penting dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawab mereka yang berkaitan dengan pengelolaan 

keuangan negara. 

  Gaya hidup saat ini telah menjadi tren atau identitas baru 

yang digunakan untuk mengukur kematangan seseorang. Ways of 

life, atau cara hidup, sebenarnya sudah ada sejak manusia mulai 

mengenal barter, atau pembayaran yang dilakukan melalui 

pertukaran barang yang dianggap setara. Suatu pandangan hidup 

dapat menjadi ciri khas atau identitas suatu bangsa karena setiap 

bangsa memiliki ciri khasnya masing-masing dalam 

mengembangkan suatu pandangan hidup. Gaya hidup merupakan 

kerangka acuan perilaku seseorang, terutama bagaimana ia ingin 

dilihat orang lain, sehingga gaya hidup erat kaitannya dengan citra 

yang dibentuknya di mata orang lain, dan terkait terhadap status 

sosial yang disandangnya. Untuk mencerminkan citra tersebut, 

diperlukan simbol-simbol status tertentu yang berperan penting 

dalam mempengaruhi perilaku konsumen. 
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  Gaya hidup mewah adalah sebuah fenomena dimana 

individu atau kelompok orang memilih untuk hidup dengan standar 

yang tinggi dan mengalami kemewahan dalam berbagai aspek 

kehidupan mereka. Gaya hidup mewah melibatkan pengeluaran yang 

tinggi untuk membeli barang-barang mewah seperti mobil mewah, 

perhiasan, pakaian desainer, atau elektronik canggih. Selain itu, 

mereka juga cenderung melakukan perjalanan ke destinasi mewah, 

menginap di hotel bintang lima, atau mengikuti pengalaman 

eksklusif.  

  Gaya hidup mewah seringkali dikaitkan dengan simbol 

status dan prestise, dimana individu ingin memperlihatkan 

kemampuan finansial mereka kepada orang lain. Namun, gaya hidup 

mewah juga dapat berdampak negatif terhadap perilaku keuangan, 

seperti mengakumulasi hutang, kurangnya perencanaan keuangan 

yang matang, dan ketidakstabilan keuangan jangka panjang. Penting 

untuk menjaga keseimbangan antara menikmati gaya hidup mewah 

dan menjaga kesehatan keuangan jangka panjang untuk mencapai 

keberlanjutan dalam gaya hidup yang diinginkan. 

  Gaya hidup dan perilaku keuangan saling berhubungan erat. 

Gaya hidup yang bijak dalam pengeluaran dan pengelolaan keuangan 

dapat membantu mencapai stabilitas keuangan dan merencanakan 

masa depan yang lebih baik. 

  Gaya hidup mewah merupakan suatu konsep yang 

melibatkan pengeluaran tinggi untuk memenuhi keinginan pribadi 

yang berkaitan dengan kenyamanan, kemewahan, dan status sosial. 

Salah satu kelompok profesional yang sering dikaitkan dengan gaya 

hidup mewah adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) di berbagai instansi 

pemerintah, termasuk Kementerian Keuangan. Gaya hidup mewah 

PNS Kementerian Keuangan seringkali menjadi sorotan masyarakat 

karena berhubungan dengan pengelolaan keuangan publik. Gaya 
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hidup mewah dari PNS Kementerian Keuangan dan keluarganya 

dapat menimbulkan sentimen negatif di masyarakat dan 

menimbulkan persepsi bahwa masyarakat yang membayar pajak 

yang seharussnya digunakan untuk pembangunan yang utuh, hanya 

digunakan untuk gaya hidup mewah dari PNS Kementerian 

Keuangan. 

  Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kementerian Keuangan 

memiliki peran yang krusial dalam mengelola keuangan pribadi 

mereka. Dalam konteks ini, penting untuk memahami pengaruh 

financial knowledge (pengetahuan keuangan), financial attitude 

(sikap keuangan), dan financial self-efficacy (keyakinan diri 

keuangan) terhadap financial behavior (perilaku keuangan) PNS 

Kementerian Keuangan. Dengan memiliki pengetahuan yang baik 

tentang konsep dan prinsip dasar keuangan, PNS Kementerian 

Keuangan dapat membuat keputusan keuangan yang cerdas, 

mengoptimalkan pengeluaran mereka, dan merencanakan keuangan 

masa depan dengan lebih baik. 

  Selain itu, sikap yang positif terhadap keuangan juga 

berperan penting dalam membentuk perilaku keuangan PNS 

Kementerian Keuangan. Jika PNS Kementerian Keuangan memiliki 

sikap yang baik terhadap tabungan, investasi, atau pengelolaan 

risiko, mereka cenderung mengadopsi kebiasaan dan perilaku 

keuangan yang sehat. Sikap yang positif juga mendorong mereka 

untuk belajar dan meningkatkan pengetahuan keuangan mereka 

secara aktif, serta mengambil langkah-langkah proaktif dalam 

mencapai tujuan keuangan mereka. Selanjutnya, financial self-

efficacy, atau keyakinan diri keuangan, memainkan peran penting 

dalam membentuk perilaku keuangan PNS Kementerian Keuangan. 

Jika PNS Kementerian Keuangan memiliki keyakinan diri yang 

tinggi dalam kemampuan mereka untuk mengelola keuangan dengan 
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efektif, mereka akan lebih percaya diri dalam menghadapi tugas-

tugas keuangan dan mungkin mengadopsi perilaku keuangan yang 

lebih positif. Keyakinan diri yang tinggi juga membantu mereka 

mengatasi tantangan keuangan dan mengambil keputusan keuangan 

yang tepat dengan percaya diri. 

  Dalam keseluruhan, gaya hidup dan perilaku keuangan 

saling berhubungan erat. Gaya hidup yang bijak dalam pengeluaran 

dan pengelolaan keuangan yang baik dapat membantu seseorang 

mencapai stabilitas keuangan, membangun kekayaan, dan 

merencanakan masa depan yang lebih baik. Beberapa penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Xiao (2008) serta Mandell dan 

Klein (2009) menyimpulkan bahwa cara terbaik untuk memperbaiki 

perilaku di usia dewasa adalah dengan cara mengajarkan perilaku 

yang baik sejak kecil, termasuk perilaku keuangan (financial 

behavior). Financial behavior menjadi isu yang menarik dan banyak 

dibahas akhir-akhir ini. Financial behavior sangat erat kaitannya 

dengan perilaku konsumsi individu atau masyarakat. Financial 

behavior merujuk pada cara seseorang memilih, menggunakan, dan 

mengelola uang mereka. Ini termasuk keputusan tentang 

pengeluaran, investasi, tabungan, dan penggunaan sumber daya 

keuangan lainnya. Perilaku keuangan yang baik dapat membantu 

individu mencapai tujuan finansial mereka dan menciptakan 

kestabilan keuangan jangka panjang. Namun, perilaku keuangan 

yang buruk, seperti pengeluaran yang tidak terkontrol atau 

mengabaikan pengelolaan utang, dapat menyebabkan masalah 

keuangan yang serius dan mempengaruhi kesejahteraan finansial 

individu di masa depan. 

  Financial knowledge yang baik dapat membantu seseorang 

mengambil keputusan keuangan yang tepat dan mengelola keuangan 

dengan baik. Hal ini juga dapat membantu seseorang mencapai 
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tujuan keuangan jangka panjang seperti pensiun atau membeli 

rumah. Oleh karena itu, penting bagi setiap orang untuk memiliki 

pengetahuan keuangan yang memadai untuk membantu mereka 

mengelola keuangan mereka dengan baik. Menurut Arifin (2017) 

dan Ramalho (2018), financial knowledge berpengaruh positif 

terhadap financial behavior. Sedangkan menurut Muhidia (2019), 

financial knowledge tidak berpengaruh terhadap financial behavior. 

  Financial attitude merujuk pada sikap atau pandangan 

seseorang terhadap uang dan pengelolaan keuangan, sikap keuangan 

yang baik dapat membantu seseorang mencapai stabilitas keuangan 

dan mencapai tujuan keuangan jangka panjang. Sebaliknya, sikap 

keuangan yang buruk dapat mengakibatkan masalah keuangan, 

hutang, dan kesulitan dalam mencapai tujuan keuangan. Oleh karena 

itu, penting bagi setiap orang untuk memiliki sikap keuangan yang 

baik dan memperhatikan pengelolaan keuangan mereka dengan baik. 

Menurut Yahaya (2019), financial attitude berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap financial behavior. Sedangkan menurut 

Wahyuni (2021), financial attitude tidak berpengaruh terhadap 

financial behavior. 

  Financial self efficacy dapat bervariasi tergantung pada 

berbagai faktor, seperti pengalaman hidup, lingkungan sosial, 

pendidikan, dan pola pikir. Beberapa individu mungkin memiliki 

keyakinan yang kuat terhadap dirinya sendiri, sehingga merasa 

mampu untuk mencapai tujuan yang diinginkan, mengatasi 

rintangan, dan belajar dari kegagalan. Individu tersebut biasanya 

memiliki pola pikir positif dan optimis. Menurut Megananda (2022) 

dan Purwadianti (2022), financial self efficacy berpengaruh positif 

terhadap financial behavior. Sedangkan menurut Ismail (2017), 

financial self-efficacy tidak berpengaruh signifikan terhadap 

financial behavior. 
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  Locus of control berkaitan dengan perilaku keuangan 

seseorang. Locus of control merujuk pada keyakinan individu 

tentang sejauh mana mereka memiliki kendali atas kehidupan 

mereka. Seseorang dengan locus of control cenderung percaya 

bahwa mereka memiliki kendali penuh atas keputusan dan hasil yang 

terjadi dalam hidup mereka. Di sisi lain, individu dengan locus of 

control cenderung meyakini bahwa kejadian dan hasil dalam hidup 

mereka ditentukan oleh faktor eksternal seperti keberuntungan atau 

takdir. Perilaku keuangan seseorang dapat dipengaruhi oleh locus of 

control mereka. Individu dengan locus of control mungkin lebih 

cenderung memiliki kebiasaan menabung yang baik, menghindari 

hutang berlebihan, dan melakukan keputusan keuangan yang lebih 

bijaksana.  

  Pendapatan yang lebih tinggi biasanya memberikan 

seseorang lebih banyak fleksibilitas dalam mengatur keuangan 

mereka. Mereka mungkin lebih mudah memenuhi kebutuhan dasar, 

membayar tagihan, menyisihkan tabungan, dan menginvestasikan 

uang mereka. Pendapatan yang lebih tinggi juga bisa memberikan 

akses yang lebih besar ke produk dan layanan keuangan yang lebih 

baik, seperti perencana keuangan profesional atau produk investasi 

yang lebih menguntungkan. Menurut Arifin, Anastasia, Siswanto 

dan Henny (2019), income berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap financial behavior. Sedangkan menurut Siregar dan 

Simatupang (2022), income tidak mempengaruhi financial behavior. 

  Pengalaman keuangan dapat memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap perilaku keuangan seseorang. Pengalaman positif dapat 

meningkatkan pengetahuan, sikap terhadap risiko, dan kebiasaan 

keuangan yang baik. Sebaliknya, pengalaman negatif dapat 

mempengaruhi sikap terhadap risiko, kebiasaan pengeluaran, dan 

respons terhadap situasi keuangan yang tidak terduga. Penting bagi 
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individu untuk belajar dari pengalaman keuangan mereka dan terus 

mengembangkan pemahaman dan keterampilan keuangan untuk 

memperbaiki perilaku keuangan mereka. 

  Financial confidence, atau keyakinan dalam hal keuangan, 

dapat memiliki pengaruh terhadap perilaku keuangan seseorang. 

Ketika seseorang memiliki tingkat keyakinan keuangan yang tinggi, 

mereka cenderung menunjukkan perilaku keuangan yang positif. 

Financial confidence memainkan peran penting dalam membentuk 

perilaku keuangan. Sebaliknya, tingkat keyakinan keuangan yang 

rendah dapat berkontribusi pada perilaku keuangan yang negatif dan 

menghambat kemajuan keuangan. Menurut Arifin (2017), Wijaya 

(2020) dan Chandra (2022), financial confidence berpengaruh 

terhadap financial behavior. 

  Learning capacity mencakup kemampuan individu untuk 

menyerap, memproses, dan memahami informasi baru. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi kapasitas belajar meliputi kecerdasan, motivasi, 

minat, kesehatan, lingkungan, dan pengalaman belajar sebelumnya. 

Kemampuan belajar memegang peranan penting dalam membentuk 

perilaku keuangan seseorang. Melalui kompetensi pembelajaran, 

seseorang dapat meningkatkan pengetahuan keuangannya, 

mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk mengelola 

keuangan, dan mengadopsi sikap bijak tentang uang. Dari segi 

pengetahuan, kemampuan belajar memungkinkan seseorang untuk 

memahami konsep-konsep dasar seperti penganggaran, tabungan, 

investasi, dan pengelolaan utang. Dengan memahami aspek-aspek 

ini, orang dapat mengidentifikasi kebiasaan keuangan yang tidak 

sehat dan menggantinya dengan keputusan yang lebih tepat. Menurut 

Sagala (2023) learning capacity mempengaruhi financial behavior. 

Sedangkan menurut Morris (2021), learning capacity tidak 

mempengaruhi financial behavior. 
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  Pengaruh faktor-faktor seperti pengetahuan keuangan 

(financial knowledge), sikap keuangan (financial attitude), dan 

efikasi diri keuangan (financial self efficacy) terhadap perilaku 

keuangan telah menjadi perhatian dalam penelitian bidang keuangan 

pribadi. Namun, penelitian tentang pengaruh antara faktor-faktor 

tersebut dengan perilaku keuangan pada PNS Kementerian 

Keuangan masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis “PENGARUH FINANCIAL KNOWLEDGE, 

FINANCIAL ATTITUDE, DAN FINANCIAL SELF EFFICACY 

TERHADAP FINANCIAL BEHAVIOR.”  

 

2. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan konteks yang telah dijelaskan sebelumnya, 

masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:  

a. Terdapat pengaruh financial knowledge terhadap financial 

behavior. 

b. Terdapat pengaruh financial attitude terhadap financial behavior. 

c. Terdapat pengaruh financial self efficacy terhadap financial 

behavior. 

d. Terdapat pengaruh locus of control terhadap financial behavior. 

e. Terdapat pengaruh income terhadap financial behavior. 

f. Terdapat pengaruh learning capacity terhadap financial behavior. 

g. Terdapat pengaruh financial confidence terhadap financial 

behavior. 
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3. Batasan Masalah 

  Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, batasan 

masalah dari penelitian ini adalah :  

a. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Pegawai Negeri Sipil Kementerian Keuangan di Jakarta. 

b. Untuk menjelaskan financial behavior, variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah financial knowledge, 

financial attitude dan financial self efficacy. 

 

4. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat pengaruh financial knowledge terhadap 

financial behavior? 

b. Apakah terdapat pengaruh financial attitude terhadap financial 

behavior? 

c. Apakah terdapat pengaruh financial self efficacy terhadap 

financial behavior? 
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B. TUJUAN DAN MANFAAT  

1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh financial knowledge terhadap 

financial behavior. 

b. Untuk mengetahui pengaruh financial attitude terhadap financial 

behavior. 

c. Untuk mengetahui pengaruh financial self efficacy terhadap 

financial behavior. 

 

2. Manfaat  

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan manfaat yang akan 

diperoleh sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini akan membantu mengisi kesenjangan dalam 

literatur tentang perilaku keuangan. Hal ini akan melengkapi 

pengetahuan yang ada tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

perilaku keuangan individu dengan penekanan khusus pada 

konteks organisasi pemerintahan. 

 

b. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini dapat membantu PNS di Kementerian 

Keuangan untuk meningkatkan kesadaran mereka tentang 

pentingnya pengetahuan keuangan, sikap yang positif terhadap 

keuangan, dan keyakinan diri keuangan dalam mengelola 

keuangan pribadi mereka. Ini dapat memotivasi mereka untuk 

mencari pendidikan keuangan tambahan dan melibatkan diri 

dalam tindakan keuangan yang lebih bijak. 
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